Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Kimia Kelas 12 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
KIMIA — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Kimia

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Kimia Unsur Golongan Utama dan Transisi Periode 4

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menganalisis kecenderungan periodik sifat fisika dan kimia unsur golongan utama (Gas Mulia, Halogen, Alkali IA, dan Alkali Tanah IIA).
Menganalisis sifat khusus unsur transisi Periode 4 (Sc, Ti, V, Cr, Mn, Fe, Co, Ni, Cu, Zn): variasi bilangan oksidasi, sifat kemagnetan (paramagnetik/feromagnetik), warna ion, dan daya katalitik.
Menuliskan rumus kimia dan tata nama ion/senyawa kompleks koordinasi serta mengevaluasi proses metalurgi ekstraksi unsur (misal proses Hall-Héroult, Bessemer, Frasch).
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis kelimpahan alami, sifat fisika-kimia gas mulia, halogen, alkali, alkali tanah, serta sifat magnetik, warna ion, dan pembentukan senyawa kompleks transisi periode 4.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Karakteristik Unsur Golongan Utama (IA, IIA, VIIA, VIIIA)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uji nyala api alkali/alkali tanah, daya oksidasi halogen, kestabilan oktet gas mulia, dan reaksi identifikasi kimia.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Sifat Khusus Logam Transisi Periode 4 dan Sifat Kemagnetan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Konfigurasi elektron subkulit d, bilangan oksidasi variabel, warna larutan ion transisi, dan sifat diamagnetik/paramagnetik/feromagnetik.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Tata Nama Senyawa Kompleks dan Proses Ekstraksi Metalurgi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Atom pusat, ligan monodentat/bidentat, bilangan koordinasi, rumus kompleks , dan proses ekstraksi industri (Hall-Héroult, Down, Kontak).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Gas mulia (Golongan VIIIA) bersifat sangat stabil secara kimia dan sukar bereaksi dengan unsur lain dalam kondisi standar karena...
A. Memiliki jari-jari atom yang paling besar di antara semua unsur.
B. Memiliki konfigurasi elektron kulit terluar yang telah terisi penuh (duplet 2 elektron untuk He dan oktet 8 elektron untuk yang lain).
C. Berada dalam wujud gas pada suhu kamar.
D. Tidak memiliki inti atom.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Konfigurasi elektron terluar yang penuh (oktet ) memberikan kestabilan energi maksimum dan energi ionisasi sangat tinggi sehingga gas mulia inert.
2. Di antara ion logam transisi periode 4 berikut, manakah ion yang larutannya di dalam air TIDAK BERWARNA (bening) karena tidak memiliki elektron tak berpasangan pada subkulit 3d?
A.  (biru)
B.  (kuning-cokelat)
C.  (konfigurasi subkulit  penuh)
D.  (hijau)
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Ion  kehilangan 2 elektron , menyisakan orbital  yang terisi penuh berpasangan. Karena tidak ada transisi elektron  yang menyerap cahaya tampak, larutan  tidak berwarna.
3. Berapakah bilangan koordinasi dan muatan ion kompleks ?
A. Bilangan koordinasi = 6, Biloks Fe = +3
B. Bilangan koordinasi = 3, Biloks Fe = +6
C. Bilangan koordinasi = 6, Biloks Fe = +2
D. Bilangan koordinasi = 1, Biloks Fe = +3
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Terdapat 6 ligan siano () yang terikat pada atom pusat Fe sehingga bilangan koordinasi = 6. Muatan kompleks = -3, ligan : .
4. Logam alkali tanah (Golongan IIA) yang garam sulfatnya paling sukar larut dalam air sehingga endapannya sering digunakan sebagai media kontras radiologi sinar-X pada saluran pencernaan adalah...
A. Magnesium Sulfat ()
B. Barium Sulfat ()
C. Berilium Sulfat ()
D. Kalsium Klorida ()
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kelarutan senyawa sulfat alkali tanah menurun dari atas ke bawah.  sangat sukar larut (tidak beracun bagi tubuh meski ion  bebas beracun) dan menyerap radiasi sinar-X.
5. Dalam industri kimia, proses kontak merupakan proses manufaktur untuk memproduksi asam sulfat () pekat. Katalisator logam transisi yang digunakan untuk mempercepat oksidasi  menjadi  adalah...
A. Vanadium Pentoksida ()
B. Karbon aktif
C. Natrium Hidroksida
D. Serbuk Gergaji
Kunci Jawaban: A — Pembahasan:  adalah katalis heterogen standar dalam reaksi kesetimbangan eksotermik  pada proses Kontak.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Kimia • Bab 3: Kimia Unsur Golongan Utama dan Transisi Periode 4
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Karakteristik Unsur Golongan Utama (IA, IIA, VIIA, VIIIA)
Petunjuk: Uji nyala api alkali/alkali tanah, daya oksidasi halogen, kestabilan oktet gas mulia, dan reaksi identifikasi kimia.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Sifat Khusus Logam Transisi Periode 4 dan Sifat Kemagnetan
Petunjuk: Konfigurasi elektron subkulit d, bilangan oksidasi variabel, warna larutan ion transisi, dan sifat diamagnetik/paramagnetik/feromagnetik.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Tata Nama Senyawa Kompleks dan Proses Ekstraksi Metalurgi
Petunjuk: Atom pusat, ligan monodentat/bidentat, bilangan koordinasi, rumus kompleks , dan proses ekstraksi industri (Hall-Héroult, Down, Kontak).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Kimia Unsur mengkaji kelimpahan di kerak bumi, kecenderungan sifat fisika-kimia, kereaktifan, dan proses ekstraksi industri unsur-unsur tabel periodik. Pada jenjang SMA Kelas 12, pembahasan difokuskan pada golongan utama yang memiliki peran vital (Gas Mulia VIIIA yang inert, Halogen VIIA sebagai oksidator kuat, serta Logam Alkali IA dan Alkali Tanah IIA sebagai reduktor reaktif).
Sorotan khusus diberikan pada logam transisi Periode 4 (dari Skandium hingga Seng) yang memiliki orbital subkulit  terisi sebagian. Keberadaan elektron tunggal pada orbital  memberikan sifat-sifat unik yang tidak dijumpai pada golongan utama: memiliki banyak tingkat bilangan oksidasi, kemampuan membentuk ion berwarna khas, sifat paramagnetik/feromagnetik, dan kemampuan bertindak sebagai katalisator industri yang efektif.
Peserta didik juga mempelajari kimia koordinasi, yaitu pembentukan ion kompleks antara kation logam pusat dengan ligan bermuatan atau netral melalui ikatan kovalen koordinasi. Pemahaman ini dihubungkan dengan proses ekstraksi mineral alam Indonesia (nikel, tembaga, bauksit, timah) dan pengolahan ramah lingkungan dalam program hilirisasi industri mineral nasional.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Halogen
	Unsur-unsur Golongan VIIA (F, Cl, Br, I, At) yang sangat elektronegatif dan bertindak sebagai agen pengoksidasi kuat.

	Paramagnetik
	Sifat zat yang ditarik secara lemah oleh medan magnet luar karena memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan dalam orbitalnya.

	Senyawa Kompleks Koordinasi
	Senyawa yang terbentuk dari penggabungan ion logam transisi pusat dengan molekul netral atau anion (ligan) melalui ikatan kovalen koordinasi.

	Ligan
	Spesi molekul netral (seperti ) atau anion () yang mendonorkan pasangan elektron bebas kepada ion logam pusat dalam senyawa kompleks.

	Proses Hall-Héroult
	Metode industri elektrolisis lelehan alumina () dalam kriolit cair () untuk memproduksi logam aluminium murni secara massal.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




